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RINGKASAN

Pengaruh model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning)

terhadap Minat Belajar dan Keterampilan Proses Sains Siswa dalam

Pembelajaran Fisika di SMAN Balung; Muhammad Khoirur Roziqin,

120210102076; 2017: 41 halaman; Program Studi Pendidikan Fisika; Jurusan

Pendidikan MIPA; Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan; Universitas Jember.

Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi atau hasil belajar siswa adalah

minat belajar. Oleh karena itu penggunaan strategi pembelajaran oleh guru

seharusnya mampu membangkitkan minat belajar siswa di dalam pembelajaran fisika.

Pembelajaran fisika merupakan pembelajaran sains sehingga harus memberikan

pembelajaran fisika berupa produk, proses dan sikap ilmiah. Pembelajaran fisika

sebagai proses bisa dilakukan dengan pembelajaran menggunakan metode observasi

dan eksperimentasi. Observasi dan eksperimentasi yang dilakukan oleh siswa

merupakan aktivitas sains yang membutuhkan keterampilan proses sains. Namun

kenyataanya, minat belajar fisika siswa masih rendah dan keterampilan proses sains

siswa saat ini masih belum tergali secara maksimal. Berdasarkan permasalahan

tersebut, maka diberikan alternatif solusi yaitu pembelajaranan menggunakan model

pembelajaran berbasih proyek (Project Based Learning). Tujuan dari penelitian ini

yaitu (1) untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran berbasis proyek (Project

Based Learning) terhadap minat belajar siswa pada pembelajaran fisika di SMA. (2)

mengkaji pengaruh model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning)

terhadap keterampilan proses sains siswa pada pembelajaran fisika di SMA.

Penelitian dilaksanakan di SMAN Balung dengan jenis penelitian yaitu

penelitian eksperimen yang terdapat dua sampel kelas yaitu kelas eksperimen dan

kelas kontrol. Sebelum sampel ditentukan, terlebih dahulu melakukan uji normalitas

terhadap populasi yaitu kelas X MIA yang terdiri dari 6 kelas. Menggunakan uji One-
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Way Anova, pada output SPSS 22 dengan Test of Homogeneity of Variances sebesar

0,301 (Sig.0,301). Populasi penelitian dinyatakan homogen, maka pengambilan

sampel dilakukan teknik cluster random sampling. Setelah dilakukan cluster random

sampling ditetapkan kelas X  MIA 2 sebagai kelas eksperimen dan X MIA 3 sebagai

kelas kontrol di SMAN Balung. Data yang akan diambil adalah minat belajar fisika

dan keterampilan proses sains siswa. Data tersebut diperoleh dari angket dan post test

serta terdapat data pendukung berupa dokumentasi, wawancara, dan observasi.

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji independent sample t-test untuk data

minat belajar, dan uji mann-whitney untuk data keterapilan proses sains dengan

bantuan SPSS 22.

Hasil uji independent sample t-test terhadap minat belajar fisika siswa

menunjukkan bahwa H0 ditolak, artinya minat belajar fisika kelas eksperimen lebih

baik dari kelas kontrol. Sedangkan hasil uji mann-whitney terhadap keterampilan

proses sains siswa menunjukkan bahwa H0 ditolak, artinya keterampilan proses sains

siswa kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Berdasarkan analisis tersebut

maka dapat disimpulkan: (1) model pembelajaran berbasis proyek (Project Based

Learning) berpengaruh signifikan terhadap minat belajar fisika di SMAN Balung. (2)

model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) berpengaruh

signifikan terhadap keterampilan proses sains siswa pada pembelajaran fisika di

SMAN Balung.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembelajaran fisika merupakan pembelajaran sains sehingga harus

memberikan pembelajaran fisika berupa produk, proses dan sikap ilmiah. Menurut

Hila et al. (2015) bahwa dimensi sains sebagai proses berkaitan dengan

keterampilan untuk memperoleh atau menemukan konsep dan prinsip.

Pembelajaran fisika sebagai proses bisa dilakukan dengan pembelajaran

menggunakan metode observasi dan eksperimentasi. Observasi dan eksperimentasi

yang dilakukan oleh siswa merupakan aktivitas sains yang membutuhkan

keterampilan proses sains. Keterampilan proses sains meliputi keterampilan fisik

dan mental yang berproses pada kerja ilmiah, sehingga dalam pengembangannya

membutuhkan pengalaman secara nyata. Menurut Rustman (dalam Meri, 2015),

“keterampilan proses sains perlu dikembangkan melalui pengalaman langsung,

sebagai pengalaman belajar dan disadari ketika kegiatannya sedang berlangsung”.

Oleh karena itu, guru dalam pembelajaran fisika hendaknya menciptakan

pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara langsung dalam suatu proses

sains atau kinerja ilmiah.

Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi atau hasil belajar siswa

adalah minat belajar. Siswa akan belajar lebih keras, ulet, tekun dan memiliki

konsentrasi penuh dalam proses pembelajaran apabila mempunyai minat belajar

yang tinggi. Minat belajar merupakan hal yang perlu dibangkitkan dalam diri siswa

agar tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik. Menurut Leung (2015), minat

individu peserta didik dalam belajar fisika, mempunyai pengaruh yang positif

dalam pembelajaran fisika. Oleh karena itu penggunaan strategi pembelajaran oleh

guru seharusnya mampu membangkitkan minat belajar siswa di dalam

pembelajaran fisika.

Permasalahan yang sering terjadi pada pembelajaran fisika umumnya

adalah kurangnya minat belajar siswa pada pembelajaran fisika. Menurut Abdillah

at al.(2015) bahwa pembelajaran fisika di sekolah masih cenderung monoton dan
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kurang aplikatif sehingga menyebabkan kurangnya minat dan motivasi untuk

mempelajari fisika, banyak siswa merasa terpaksa untuk belajar fisika. Penyebab

lain berkurangnya minat siswa belajar fisika dikarenakan pembelajaran fisika masih

dominan menggunakan pembelajaran teacher centered. Neizhela dan Mosik (2015)

dalam penelitiannya mengemukakan bahwa pelaksanaan pembelajaran fisika masih

cenderung dilaksanakan menggunakan  metode konvensional (ceramah) jadi

kurang mengaktifkan siswa dalam proses belajar .

Pembelajaran konvensional yang diterima siswa hanyalah penonjolan pada

tingkat hafalan sehingga minat belajar fisika dan keterampilan proses sains siswa

cenderung rendah. Dari hasil wawancara kepada guru fisika di SMAN Balung dan

beberapa SMA lain di Kabupaten  Jember, dapat disimpulkan bahwa minat belajar

fisika dan keterampilan proses sains siswa dalam pembelajaran masih perlu

ditingkatkan. Salah satu yang mempengaruhi hal tersebut adalah penggunaan model

pembelajaran yang efektif belum sepenuhnya dilaksanakan. Guru belum optimal

dalam hal penggunaan variasi model atau strategi pembelajaran fisika.

Pembelajaran fisika yang monoton akan menyebabkan rendahnya rasa ketertarikan

dan perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran fisika.

Menurut Sastrika at al.(2013), model pembelajaran berbasis proyek

(Project Based Learning) mendorong siswa melakukan inkuiry seperti mampu

membuat rumusan masalah, tujuan, menentukan langkah-langkah pembuatan

percobaan sehingga mampu membangun konsep secara mandiri. Model

pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) memberikan ruang kepada

siswa untuk lebih luas dalam hal membentuk pengetahuan melalui proses belajar

secara langsung dari banyak sumber belajar. Berdasarkan uraian tersebut dapat

disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning)

menampilkan pembelajaran berupa proses dan sikap ilmiah yang melibatkan. siswa

sehingga diharapkan  dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa.

Minat belajar menunjukan rasa senang, ketertarikan, perhatian, dan

kerlibatan seseorang dalam proses belajar. Salah satu yang mempengaruhi minat

belajar seseorang adalah motivasi belajar. Sukamto et al. (2013) menyatakan bahwa

motivasi dapat mendorong dan mengarahkan minat belajar untuk tercapainya suatu
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tujuan. Pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) merupakan model

pembelajaran yang dapat membangkitkan motivasi siswa dalam belajar. Larmer at

al. (2015:2), menyatakan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran

berbasis proyek (Project Based Learning) dapat menginspirasi dan memotivasi

siswa yang pasif, dan dapat mengembalikan rasa senang dalam pembelajaran.

Tugas proyek yang dikerjakan bersama-sama akan membuat pembelajaran fisika

menjadi menyenangkan, dan diharapkan mampu meningkatkan minat belajar siswa.

Model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning), merupakan

model pembelajaran yang secara efektif dapat digunakan untuk mengatasi

permasalahan di dalam pembelajaran fisika. Berdasarkan beberapa penelitian yang

relevan: Kholifudin (2013) menunjukan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat

meningkatkan kerja ilmiah dan sikap ilmiah siswa SMA Negeri 2 Kebumen.

Hardianti et al. (2016) menunjukan bahwa hasil belajar siswa dengan menggunakan

model pembelajaran berbasis proyek lebih baik dari pada menggunakan model

pembelajaran langsung pada kelas X di SMA Negeri Palu. Setiyatmoko (2015)

menunjukan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan prestasi

belajar dan kinerja ilmiah siswa di SMA Negeri Semaraputera.

Berdasarkan deskripsi model pembelajaran berbasis proyek (Project Based

Learning) di atas, peneliti memiliki asumsi bahwa dengan menggunakan model

pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning), diharapkan mampu

meningkatkan minat belajar dan keterampilan proses sains siswa dalam

pembelajaran fisika di SMA. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian dengan

judul “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning)

terhadap Minat Belajar dan Keterampilan Proses Sains Siswa dalam Pembelajaran

Fisika di SMAN Balung”.
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1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

a. apakah model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning)

berpengaruh terhadap minat belajar siswa pada pembelajaran fisika di SMAN

Balung ?

b. apakah model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning)

berpengaruh terhadap keterampilan proses sains siswa pada pembelajaran fisika

di SMAN Balung?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk:

mengkaji pengaruh model pembelajaran berbasis proyek (Project Based

Learning) terhadap minat belajar siswa pada pembelajaran fisika di SMAN

Balung

b. mengkaji pengaruh model pembelajaran berbasis proyek (Project Based

Learning) terhadap keterampilan proses sains siswa pada pembelajaran fisika

di SMAN Balung.

1.4 Manfaat Penelitian

Peneliti berharap semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi banyak

pihak, diantaranya:

a. bagi guru mata pelajaran fisika, diharapkan dapat digunakan sebagai bahan

pertimbangan dan informasi bagi guru fisika dalam memilih model

pembelajaran yang sesuai, efektif dan efesien dalam pembelajaran fisika.

b. bagi lembaga pendidikan dan sekolah yang terkait, diharapkan dapat dijadikan

salah satu pedoman untuk melakukan supervisi terhadap guru-guru dalam

rangka meningkatkan mutu sekolah.

c. bagi peneliti lain, diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk

melakukan penelitian selanjutnya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Fisika

Belajar merupakan sesuatu proses yang diperoleh dari pengalaman.

Gintings (2010:34) menyatakan, belajar adalah pengalaman terencana yang

membawa perubahan tingkah laku.  Belajar juga dapat diartikan sebagai kegiatan

individu memperoleh pengetahuan, perilaku  maupun keterampilan dari suatu

sumber belajar. Menurut Sadulloh (2010:202), bahwa proses mengajar oleh guru

dilakukan dengan membantu anak didik yang sedang berkembang dengan

menyampaikan sejumlah pengetahuan yang belum diketahui anak.

Pembelajaran merupakan sesuatu proses belajar dan mengajar peserta didik.

Dananjaya (2013:27) menyatakan, pembelajaran adalah proses aktif peserta didik

yang mengembangkan potensi dirinya. Guru di dalam pembelajaran selain

mengajar harus mengkondisikan peserta didik agar belajar. Menurut Gintings

(2010:5), pembelajaran adalah memotivasi dan memberikan fasilitas kepada siswa

agar dapat belajar sendiri. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah

suatu proses belajar mengajar untuk mengembangkan potensi peserta didik dan

mencapai tujuan tertentu.

Mata pelajaran fisika merupakan pelajaran sains. Sains merupakan ilmu

pengetahuan yang obyek pengamatannya adalah alam dengan segala isinya

termasuk bumi, tumbuhan, hewan serta manusia. Menurut Sukamto et al. (2013)

bahwa hakikat fisika merupakan bagian dari sains yang konsep-konsepnya

diperoleh melalui suatu proses dengan menggunakan metode ilmiah dan diawali

dengan sikap ilmiah kemudian diperoleh hasil (produk). Produk fisika merupakan

hasil-hasil penemuan dan disusun secara sistematik menjadi sebuah kumpulan

pengetahuan. Kumpulan pengetahuan itu dapat berupa fakta, konsep, prinsip,

hukum, rumus, teori, atau model. Fisika sebagai suatu proses adalah mengenai

bagaimana informasi ilmiah fisika diperoleh, diuji, dan divalidasi. Proses mental

dan sikap yang berupa rasa ingin mengetahui, diiringi dengan rasa percaya, sikap

objektif, jujur dan terbuka adalah pengertian fisika sebagai sikap ilmiah.
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2.2 Model Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran merupakan operasional dari proses pendidikan.

Pembelajaran yang baik dilakukan dengan suatu strategi tertentu dan menggunakan

suatu model pembelajaran. Menurut Hamid (2011:6), model pembelajaran

merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dan

sistemik di dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan

pembelajaran yang telah ditetapkan. Pendapat lain menurut Sutarto dan Indrawati

(2013:65-66), model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang

digunakan sebagai pedoman di dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau

pembelajaran dengan tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat

pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum dan

lain-lain.

Menurut Hamid (2011:6-7), model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai

berikut:

a. Sintaks, sintaks diartikan sebagai tahapan-tahapan atau fase-fase kegiatan;

b. Sistem sosial, sistem sosial diartikan sebagai struktur organisasi interaksi di

dalam pembelajaran;

c. Prinsip-prinsip reaksi, prinsip-prinsip reaksi diartikan sebagai pola kegiatan

guru di dalam melihat dan memperlakukan peserta didik;

d. Sistem pendukung, sistem pendukung diartikan sebagai segala sarana yang

diperlukan untuk melakukan pembelajaran;

e. Dampak instruksional, dampak instruksional atau dampak pembelajaran

diartikan sebagai hasil belajar yang dicapai langsung oleh murid di dalam

pembelajaran yang ditulis di dalam tujuan pembelajaran;

f. Dampak pengiring, dampak pengiring (nurturant effect) diartikan sebagai hasil

belajar lainnya yang dicapai oleh peserta didik di dalam pembelajaran sebagai

akibat tercapainya suasana belajar yang kondusif yang dialami peserta didik.

2.3 Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning)

Model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) adalah
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sebuah model pembelajaran yang inovatif, yang menekankan belajar kontekstual

melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks seperti memberi kebebasan pada peserta

didik untuk bereksplorasi merencanakan aktivitas belajar, melaksanakan proyek

secara kolaboratif, dan pada akhirnya menghasilkan suatu hasil produk. Menurut

Buck Institute for Education (dalam Ngalimun, 2013:185), “Project Based

Learning adalah model pembelajaran yang berfokus pada konsep-konsep dan

prinsip-prinsip utama (central) dari suatu disiplin, melibatkan siswa dalam kegiatan

pemecahan masalah dan tugas-tugas bermakna lainnya, memberi peluang siswa

bekerja secara otonom mengkonsatruk belajar mereka sendiri, dan puncaknya

menghasilkan produk karya siswa bernilai, dan realistik.

Menurut Dananjaya (2013: 101), model pembelajaran berbasis proyek

(Project Based Learning) adalah pembelajaran dengan melaksanakan tugas melalui

serangkaian aktivitas. Aktivitas pertama adalah mengamati dengan menghitung,

mengukur, menimbang, mengklasifiksikan, mencari hubungan dengan ruang dan

waktu. Kedua, membuat hipotesis atau prediksi. Ketiga, merencanakan penerapan

kegiatan seperti kegiatan penelitian dam eksperimen (Mengendalikan variabel).

Keempat, menginterprestasi kejadian-kejadian dalam kegiatan dan

menganalisisnya. Kelima, menyusun kesimpulan dengan mendeskripsikan hasil

atau memecahkan masalah yang ada. Keenam, mengomunikasikanya.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2013: 232) menjelaskan peran

guru dan peran siswa dalam pelaksanaan model pembelajaran berbasis proyek

(Project Based Learning) sebagai berikut:

a. Peran guru

Peran guru dalam model pembelajaran berbasis proyek (Project Based

Learning) meliputi kegiatan merencanakan merencanakan dan mendesain

pembelajaran, membuat strategi pembelajaran, membayangkan interaksi yang

akan terjadi antara guru dan siswa, mencari keunikan siswa, menilai siswa

dengan cara transparan dan berbagai macam penilaian, membuat portofolio

pekerjaan siswa.

b. Peran siswa

Peran siswa dalam model pembelajaran berbasis proyek (Project Based
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Learning) meliputi kegiatan menggunakan kemampuan bertanya dan berpikir,

melakukan riset sederhana, mempelajari ide dan konsep baru, belajar mengatur

waktu dengan baik. melakukan kegiatan belajar sendiri/kelompok,

mengaplikasikanhasil belajar lewat tindakan, melakukan interaksi sosial

(wawancara, survey, observasi, dll).

2.3.1 Karakteristik Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based

Learning)

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) merupakan sebuah

model pembelajaran yang inovatif dan lebih menekankan pada belajar kontekstual

melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks. Karakteristik model pembelajaran

berbasis proyek (Project Based Learning) menurut Buck Institute for Education

(dalam Wena, 2010:145) adalah sebagai berikut :

a. Siswa membuat keputusan dan membuat kerangka kerja

b. Terdapat masalah yang pemecahannya tidak ditentukan sebelumnya

c. Siswa merancang proses untuk mencapai hasil.

d. Siswa bertanggung jawab untuk mendapatkan dan mengelola informasi yang

dikumpulkan.

e. Siswa melakukan evaluasi secara kontinu.

f. Siswa secara teratur melihat kembali apa yang mereka kerjakan.

g. Hasil akhir berupa produk dan dievaluasi kualitasnya.

h. Kelas memiliki atmosfir yang memberi toleransi kesalahan perubahan.

2.3.2 Sintakmatik Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning)

Adapun sintakmatik atau langkah-langkah dalam proses pembelajaran

menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning)

dapat dilihat pada Tabel 2.1.
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Tabel 2.1 Sintakmatik Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning)

Fase Langkah-Langkah Kegiatan/aktivitas

Fase 1:
Persiapan

1. Menentukan Proyek Guru memilih tema/topik untuk
menghasilkan produk (Laporan
observasi/penyelidikan, rancangan
karya seni atau karya keterampilan)
yang sesuai dengan karakteristik mata
pelajaran dengan menekankan
keorisinilan produk.

2. Merancang langkah-
langkah penyelesaian
proyek dari awal sampai
akhir

Pada kegiatan ini, peserta didik
mengidentifikasi bagian-bagian produk
yang akan dihasilkan dan langkah-
langkah serta teknik untuk
menyelesaikan bagian-bagian tersebut
sampai dicapai produk akhir.

3. Menyusun jadwal
pelaksanaan proyek

Menyusun jadwal pelaksanaan proyek,
yaitu menyusun tahap-tahap
pelaksanaan proyek dengan
mempertimbangkan kompleksitas
langkah-langkah dan teknik
penyelesaian produk serta waktu yang
ditentukan guru.

Fase 2
Pelaksanaan

4. Menyelesaikan proyek
dengan difasilitasi dan
dipantau guru

Peserta didik mencari atau
mengumpulkan data/material
kemudian mengolahnya untuk
menyusun/mewujudkan bagian demi
bagian sampai dihasilkan produk akhir.

5. Mempresentasikan/memp
ublikasikan hasil proyek

Peserta didik menyajikan produk
dalam bentuk presentasi, diskusi,
pameran, atau publikasi (dalam
majalah dinding atau internet) untuk
memperoleh tanggapan dari peserta
didik yang lain, guru, bahkan
masyarakat.

Fase 3
Evaluasi

6. Evaluasi proses dan hasil
proyek

Guru melakukan evaluasi proses dan
hasil proyek peserta didik untuk
mengetahui ketercapaian tujuan
proyek.

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,  2014a:13-15)

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa tahap-tahap pelaksanaan

model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) secara garis besar

meliputi : persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap persiapan meliputi  kegiatan

menentukan tema/topik proyek, merancang langkah-langkah penyelesaian proyek

dari awal sampai akhir, menyusun jadwal pelaksanaan proyek. Tahap pelaksanaan
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meliputi kegiatan menyelesaikan proyek dengan difasilitasi dan dipantau guru,

mempresentasikan/mempublikasikan hasil proyek. Pada tahap Evaluasi meliputi

kegiatan evaluasi proses dan hasil kegiatan proyek.

2.3.3 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project

Based Learning)

Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) mempuyai

kelebihan atau keunggulan tersendiri di dalam penerapannya. Menurut Morsand

(dalam Wena, 2010:147) pembelajaran berbasis proyek mempunyai beberapa

kelebihan yaitu, increased motivation (meningkatkan motivasi), increased problem

solving ability (meningkatkan kemampuan pemecahan masalah), improved library

research skills (meningkatkan kemampuan penelitian kepustakaan), increase

collaboration (meningkatkan kemampuan kolaborasi), increased resource-

management skills (meningkatkan sumber keterampilan manajemen). Bedasarkan

hal tersebut, model pembelajaran berbasis proyek menjadi salah satu pilihan model

pembelajaran yang efektif yang  dapat digunakan untuk mengatasi berbagai

persoalan dalam proses belajar siswa.

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning), juga mempunyai

kelebihan lain antara lain, menumbuhkan respon senang siswa, seperti hasil

penelitian Rusnayati at al.(2016), bahwa siswa merespon senang terhadap

pembelajaran berbasis proyek (project based learning)  dan mendukung

penerapannya di dalam pembelajaran. Rahmini et al.(2015) menyatakan bahwa ada

perubahan pada diri siswa setelah diajar pembelajaran berbasis proyek, antara lain

yaitu siswa lebih tertarik dan lebih senang belajar fisika. Pembelajaran berbasis

proyek merupakan investigasi mendalam tentang sebuah topik dunia nyata, hal ini

akan berharga bagi atensi dan usaha peserta didik (Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan, 2013:228). Selain itu dari karakteristik pembelajaran berbasis proyek

juga membuat siswa lebih focus dan terlibat dalam pembelajaran. Suryadi

(2007:166), bahwa bentuk-bentuk aktivitas keterlibatan siswa dapat dilihat dari

interaksi siswa-siswa, interaksi siswa-guru, kegiatan memanipulasi benda-benda

nyata, dan menggunakan bahan ajar.
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Pembelajaran berbasis proyek meliputi kegiatan seperti, merencanakan

penerapan kegiatan seperti kegiatan penelitian dam eksperimen (Mengendalikan

variabel, menginterprestasi kejadian-kejadian dalam kegiatan dan menganalisisny,

menyusun kesimpulan dengan mendeskripsikan hasil atau memecahkan masalah

yang ada, mengomunikasikanya. Rais (2014), menyatakan bahwa aspek yang kuat

dari project-based learning  adalah guru-guru secara berkesinambungan

menggabungkan hasil belajar dalam aktivitas kelas dalam bentuk keterampilan

khusus, kebiasaan berfikir dan membangun kapasitas peserta didik untuk bekerja

dengan  penuh keterampilan intelektual. Hal ini akan dapat mengembangkan

keterampilan-keterampilan khusus pada diri siswa. Seperti pada penelitian Rudi

(2014), bahwa model pembelajaran berbasis proyek (project based learning) dapat

diterapkan dalam mengembangkan keterampilan mengidentifikasi jenis variabel

dan mengenal hubungan dua variabel.

Selain kelebihan, model pembelajaran berbasis proyek (project based

learning) juga memiliki beberapa kekurangan. Satrianawati (2014) mengemukakan

bebeberapa hambatan dalam implementasi model Pembelajaran Berbasis Proyek

(Project Based Learning) yaitu, memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan

masalah, membutuhkan biaya yang cukup banyak, banyak instruktur yang merasa

nyaman dengan kelas tradisional, banyaknya peralatan yang harus disediakan,

peserta didik yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan pengumpulan

informasi akan mengalami kesulitan, ada kemungkinan peserta didik yang kurang

aktif dalam kerja kelompok, dan ketika topik yang diberikan kepada masing-masing

kelompok berbeda, dikhawatirkan peserta didik tidak bisa memahami topik secara

keseluruhan. Satrianawati (2014), juga menjelaskan bahwa, menurut kurikulum

2013 salah satu kelemahan dari model pembelajaran berbasis proyek (project based

learning) adalah ada kemungkinan terdapat peserta didik yang kurang aktif ketika

kerja kelompok dan peserta didik yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan

pengumpulan informasi akan mengalami kesulitan.

Sani (dalam Nurfitriyanti, 2016), bahwasanya kelemahan pembelajaran

berbasis proyek (project based learning)  yaitu,  membutuhkan banyak waktu untuk
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menyelesaikan masalah dan menghasilkan produk, membutuhkan biaya yang

cukup, membutuhkan guru yang terampil dan mau belajar, membutuhkan fasilitas,

peralatan, dan bahan yang memadai, tidak sesuai untuk siswa yang mudah

menyerah dan tidak memiliki pengetahuan serta keterampilan yang dibutuhkan,

kesulitan melibatkan semua siswa dalam kerja kelompok.

Untuk mengatasi kelemahan dari pembelajaran berbasis proyek di atas

seorang pendidik harus dapat mengatasi dengan cara memfasilitasi peserta didik

dalam menghadapi masalah, membatasi waktu peserta didik dalam menyelesaikan

proyek, meminimalis dan menyediakan peralatan yang sederhana yang terdapat di

lingkungan sekitar, memilih lokasi penelitian yang mudah dijangkau sehingga tidak

membutuhkan banyak waktu dan biaya, menciptakan suasana pembelajaran yang

menyenangkan sehingga instruktur dan peserta didik merasa nyaman dalam proses

pembelajaran (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013: 178-179).

2.4 Minat Belajar Fisika

Minat belajar peserta didik merupakan aspek yang penting dalam proses

pembelajaran.  Menurut Daryanto (1997: 439) bahwa minat berarti keinginan,

kehendak, kesukaan. Gunadi dan Ishafit (2014) menyatakan bahwa minat adalah

rasa lebih suka atau rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang

menyuruh.. Adanya minat belajar yang tinggi, maka peserta didik akan belajar

dengan sungguh-sungguh  dan  tujuan pembelajaran mudah tercapai. Sembiring dan

Mukhtar (2013) mengemukakan bahwa minat merupakan suatu kecenderungan

untuk bertingkah laku, yang beroreantasi pada objek, kegiatan atau pengalaman

tertentu dan kecenderungan tersebut antara individu satu dengan yang lain sama

intensitasnya. Hal itu berarti minat menunjukan kecenderungan untuk

memperhatikan beberapa kegiatan tertentu, dengan perhatian yang khusus, terus

menerus dan disertai rasa senang.

Gagne (dalam Susanto, 2013: 60-61) membedakan sebab timbulnya minat

pada diri seseorang kepada dua macam, yaitu minat spontan dan minat terpola.

Minat spontan merupakan minat yang timbul secara spontan tanpa dipengaruhi oleh

pihak luar. Minat terpola adalah  minat yang timbul sebagai akibat adanya pengaruh
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dari kegiatan-kegiatan yang terencana dan terpola, misalnya penggunaan strategi

belajar mengajar yang baik dalam pembelajaran di sekolah untuk meningkatkan

minat belajar siswa. Implikasi dalam pembelajaran IPA bahwa belajar akan

bermakna kalua input (materi pelajaran) sesuai dengan minat bakat peserta didik

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014b:103). Oleh karena itu dalam

pendidikan, minat belajar dari peserta didik merupakan aspek yang perlu

diperhatikan dalam meningkatkan potensi peserta didik.

Gie (1994: 28-29) mengartikan  secara lebih rinci arti penting minat dalam

kaitannya dengan proses belajar yaitu minat dapat melahirkan perhatian serta merta,

memudahkan terciptanya konsentrasi, mencegah gangguan perhatian dari luar,

melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan, memperkecil kebosanan belajar dalam

diri sendiri.

Dari pendapat beberapa ahli, kiranya dapat ditegaskan bahwa minat belajar

merupakan kehendak seseorang atau faktor yang menimbulkan ketertarikan atau

perhatian secara efektif untuk melakukan proses belajar sehingga belajar menjadi

menyenangkan, dan akan mendatangkan kepuasan dalam dirinya. Susanto (2013:

57-58) menjelaskan bahwa minat belajar siswa timbul akibat dari partisipasi,

pengalaman, kebiasaan pada waktu belajar dan erat hubungannya dengan

kepribadian, motivasi, ekspresi dan konsep diri atau identifikasi, faktor keturunan,

dan pengaruh eksternal atau lingkungan. Qodri et al.(2013) dalam penelitiannya

menggunakan beberapa indikator atau aspek untuk mengetahui besarnya minat

belajar siswa dalam pembelajaran fisika yaitu perasaan senang, ketertarikan siswa

dalam pembelajaran, perhatian siswa, dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Berdasarkan deskripsi minat belajar yang telah dijelaskan, maka indikator minat

belajar siswa yang digunakan di dalam penelitian ini yaitu perasaan senang siswa,

ketertarikan siswa dalam belajar, perhatian siswa, dan keterlibatan siswa dalam

pembelajaran.

2.5 Keterampilan Proses Sains

Sains merupakan kombinasi dua unsur utama, yaitu proses dan produk yang

tidak terpisahkan. Sains sebagai proses meliputi keterampilan proses dan sikap
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ilmiah yang diperlukan untuk memperoleh dan mengembangkan pengetahuan,

sedangkan sains sebagai produk berupa kumpulan pengetahuan yang meliputi fakta,

konsep, generalisasi, prinsip, teori dan hukum. Keterampilan proses sains adalah

keterampilan yang digunakan peserta didik  untuk menyelidiki dunia di sekitar

mereka dan untuk membangun konsep ilmu pengetahuan sedangkan sikap ilmiah

adalah bagaimana para ilmuan bersikap ketika melakukan proses dalam

mendapatkan ilmu pengetahuan tersebut (Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan, 2014b:1).

Keterampilan proses meliputi keterampilan fisik dan mental yang berproses

pada kerja ilmiah dan merupakan pengembangan dari sikap ingin tahu pada setiap

anak (Meri, 2015). Dengan memiliki keterampilan proses sains yang baik, siswa

terampil dalam melakukan kegiatan atau kinerja ilmiah dalam pembelajaran sains

khususnya dalam pembelajaran fisika. Rochintaniawati (2014) menyatakan bahwa

keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang dimiliki oleh ilmuan untuk

memperoleh dan mengembangkan produk sains. Dari pendapat tersebut dalam

mempelajari ilmu sains, keterampilan proses sains merupakan hal yang penting

dimiliki oleh siswa.

Funk (dalam Dimyati dan Mudjiono, 2006 : 140), membagi keterampilan

proses dalam dua jenis, yaitu keterampilan-keterampilan dasar (basic skill), dan

keterampilan-keterampilan terintegrasi (integrated skill). Keterampilan dasar

terdiri dari : mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, mengukur,

menyimpulkan, dan mengomunikasikan. Keterampilan terintegrasi terdiri atas :

mengidentifikasi variabel, membuat tabulasi data, menyajikan data dalam bentuk

grafik, mengambarkan hubungan antar variabel, mengumpulkan dan mengolah

data, menganalisis penelitian, menyusun hipotesis, mendefinisikan variable secara

operasinal, merancang penelitian, dan melaksanakan eksperimen.

Penjelasan dari tiap-tiap aspek keterampilan dasar adalah sebagai berikut:

a. Mengamati

Mengamati merupakan tanggapan kita terhadap berbagai objek dan peristiwa

alam dengan menggunakan pancaindera.
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b. Mengklasifikasikan

Mengklasifikasikan merupakan keterampilan proses untuk memilah berbagai

objek peristiwa berdasarkan sifat-sifat khususnya, sehingga didapatkan

golongan atau kelompok sejenis dari objek peristiwa yang dimaksud.

c. Mengkomunikasikan

Mengkomunikasikan dapat diartikan sebagai menyampaikan dan memperoleh

fakta, konsep, dan prinsip ilmu pengetahuan dalam bentuk audio, visual, atau

audio visual.

d. Mengukur

Mengukur merupakan hal yang terpenting dalam observasi kuantitatif,

mengklasifikasikan, dan membandikan segala sesuatu disekeliling kita, serta

mengkomunikasikan, secara tepat dan efektif.

e. Memprediksi

Memprediksi dapat diartikan sebagai mengantisipasi atau membuat dugaan

sementara tentang hal yang akan terjadi.

f. Menyimpulkan

Menyimpulkan dapat diartikan sebagai suatu keterampilan ntuk memutuskan

keadaan suatu objek atau peristiwa berdasarkan fakta, konsep, dan prinsip yang

diketahui.

(Dimyati dan Mudjiono, 2006 : 141-142)

Keterampilan dasar tersebut merupakan landasan untuk keterampilan proses

sains terintegrasi yang terdiri dari sepuluh aspek. Sepuluh keterampilan terintegrasi

tersebut meliputi:

a. Mengenali variabel

Pengenalan terhadap variable berguna untuk merumuskan hipotesis penelitian.

Kegiatan yang dapat dilaksanakan adalah menentukan variable yang ada dalam

satu pernyataan, membedakan suatu pernyataan sebagai variable bebas atau

terikat, dan memberikan contoh variabel.

b. Membuat tabel data

Membuat data perlu dibelajarkan kepada siswa karena fungsinya yang penting

untuk menyajikan data yang diperlukan dalam penelitian.
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c. Membuat grafik

Membuat grafik adalah kemempuan mengolah data untuk disajikan dalam

bentuk visualisasi garis atau bidang datar dengan variable termanipulasi.

d. Mengambarkan hubungan antar variabel

Menggambarkan hubungan antar variable dapat diartikan sebagai kemampuan

mendeskripsikan hubungan antar variable termanipulasi dengan variable

hasil/hubungan antara variable-variabel yang sama.

e. Mengumpulkan dan mengolah data

Mengumpulkan dan mengolah data adalah kemampuan memperoleh data dari

sumber informasi dengan cara lisan, tertulis, atau pengamatan dan mengkajinya

lebih lanjut secara kuantitatif sebagai dasar pengujian hipotesis atau

menyimpulkan.

f. Menganalisis penelitian

Menganalisi penelitian merupakan kemampuan untuk menyatakan “dugaan

yang dianggap benar” mengenai adanya  suatu faktor yang didapat dalam satu

situasi, maka akan ada akibat tertentu yang dapat diduga akan timbul.

g. Mendefinisikan variabel

Mendefinisikan variabel secara operasional dapat diartikan sebagai

kemampuan mendeskripsikan variable beserta segala atribut sehingga tidak

menimbulkan penafsiran ganda.

h. Merancang penelitian

Merancang penelitian diperlukan agar suatu penelitian dapat dilaksanakan

dengan baik dan menghasilkan sesuatu yang berguna dan bermakna.

i. Melakukan eksperimen

Melakukan eksperimen dapat diartikan sebagai keterampilan untuk

mengadakan pengujian terhadap ide-ide yang bersumber dari fakta, konsep,

dan prinsip ilmu pengetahuan sehingga dapat diperoleh informasi yang

menerima atau menolak ide-ide itu.

(Dimyati dan Mudjiono, 2006 : 142-143)

Keterampilan proses sains dasar merupakan landasan atau dasar untuk

terbentuknya keterampilan proses sains terintegrasi. Menurut Rosa (2015) bahwa
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keterampilan  proses sains dasar merupakan keterampilan dasar yang sesuai dengan

kebutuhan dan kemampuan siswa pada tahap pendidikan dasar. Standar

Kompetensi Lulusan untuk mata pelajaran Fisika SMA/MA salah satunya adalah

agar peserta didik dapat melakukan percobaan, antara lain merumuskan masalah,

mengajukan dan menguji hipotesis, menentukan variabel,  merancang dan merakit

instrumen, mengolah dan menafsirkan data, menarik kesimpulan, serta

mengkomunikasikan hasil percobaan secara lisan dan tertulis.

Verawati et al. (2014) menyebutkan bahwa keterampilan-keterampilan

proses sains yang penting untuk melatih peserta didik dalam melakukan kegiatan

ilmiah yaitu mengamati, menafsirkan pengamatan, meramalkan, menggunakan alat

dan bahan, menerapkan konsep, merencanakan penelitian, berkomunikasi. Riantino

dan Wasis (2014), di dalam penelitiannya menyatakan bahwa keterampilan proses

sains pada pembelajaran fisika SMA mencakup beberapa aspek yaitu, melakukan

pengamatan, berhipotesis, merencanakan percobaan, menafsirkan pengamatan,

membuat kesimpulan, memprediksi, menerapkan dan berkomunikasi. Hal tersebut

menunjukan bahwa dengan melakukan kegiatan ilmiah atau praktikum,

keterampilan proses sains siswa dapat dikembangkan.

Berdasarkan uraian mengenai keterampilan proses sains pada pembelajaran

fisika SMA di atas, maka indikator keterampilan proses sains yang  akan ukur di

dalam penelitian ini adalah keterampilan proses sains terintegrasi. Indikator

keterampilan proses sains terintegrasi tersebut merupakan indikator yang muncul

atau teramati di dalam sintaks atau proses pembelajaran fisika yang digunakan,

meliputi membuat tabel data, membuat grafik, mengumpulkan dan mengolah data,

menggambarkan hubungan antar variabel, menganalisis penelitian, merancang

penelitian, dan melakukan eksperimen.
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2.7 Hipotesis Penelitian

Dari latar belakang dan tinjauan pustaka di atas, maka dapat dirumuskan

hipotesis sebagai berikut:

a. model pembelajaran berbasis proyek (Project based learning) berpengaruh

signifikan terhadap minat belajar siswa pada pembelajaran fisika di SMA.

b. model pembelajaran berbasis proyek (Project based learning) berpengaruh

signifikan terhadap keterampilan proses sains siswa pada pembelajaran fisika

di SMA.
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri Balung Jember pada semester

ganjil tahun ajaran 2016/2017 mulai 3 November 2016 sampai dengan 17

November 2016. Jadwal penelitian dapat dilihat di lampiran M. Penelitian ini

dilaksanakan di SMA Negeri Balung dengan pertimbangan sebagai berikut:

a. SMAN Balung merupakan salah satu SMA di kabupaten Jember yang

menerapkan kurikulum 2013 sehingga materi yang akan diajarkan untuk

penelitian  sesuai dengan silabus yang ada di sekolah.

b. Kesediaan sekolah untuk menjadi tempat pelaksanaan penelitian dan

memungkinkan adanya kerja sama dengan pihak sekolah, sehingga

memperlancar penelitian.

c. Peneliti merupakan alumni SMA Negeri Balung sehingga dapat mempermudah

dalam hal bekomunikasi maupun bekerja sama dengan pihak sekolah untuk

memperlancar penelitian.

3.2 Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Adapun desain penelitian

yang digunakan adalah post-test only control group design. Desain penelitian dapat

dilihat pada Gambar 3.1 berikut :

E: X O2

C: O2

Gambar 3.1 Desain penelitian Posttest-Only Control Group Design
(Masyhud, 2010:126)

Keterangan :

E : Kelompok eksperimental

C : Kelompok kontrol

X : Treatment (Perlakuan berupa penggunaan model Project Based Learning)
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O2 : Tes akhir (posttest) yang diberikan sesudah perlakuan. Test untuk kedua

kelompok digunakan alat/instrument yang sama.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

3.3.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa  kelas X program

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (MIA) di SMAN Balung  yang terdiri dari

6 kelas yaitu, X MIA 1, X MIA 2, X MIA 3, X MIA 4, X MIA 5 dan X MIA 6

tahun ajaran 2016/2017.

3.3.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi (Sugiyono, 2014:118). Sampel dalam penelitian ini ada 2 kelas dari 6 kelas

populasi, satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas sebagai kelas kontrol.

Sampel pada penelitian ini ditentukan dengan menggunakan metode purposive

sampilng area, yaitu metode penentuan sampel dengan pertimbang tertentu

(Sugiono, 2014.300). Penentuan sampel penelitian ini ditentukan dengan alasan

materi untuk penelitian yaitu tentang gerak parabola silabus berada di kelas X pada

semester ganjil. Sampel dalam penelitian ini adalah dua kelas yaitu kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Pengambilan sampel terlebih dahulu dilakukan uji

homogenitas terhadap populasi dengan Anova (Analisis of Variance) menggunakan

bantuan software Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 22. Data

yang digunakan untuk uji homogenitas adalah nilai ulangan harian pada materi

sebelumnya. Data uji homogenitas dapat dilihat pada lampiran A.

Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan uji One-Way Anova, pada

output SPSS 22, dapat dilihat nilai signifikansi yang terdapat  pada tabel Test of

Homogeneity of Variances sebesar 0,301 (Sig.0,301). Nilai sig tersebut lebih besar

dari taraf nyata yaitu 0,05 (0,301 > 0,05). Berdasarkan hasil tersebut dapat

disimpulkan bahwa varian data kelas X MIA 1, X MIA 2, X MIA 3, X MIA 4, X

MIA 5 dan X MIA 6 SMAN Balung bersifat homogen yang artinya data berasal

dari pouplasi yang mempunyai varian yang sama. Selanjutanya, dilakukan cluster

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


23

random sampling untuk menetapkan kelas yang akan digunakan sebagai kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Setelah dilakukan cluster random sampling

ditetapkan kelas X  MIA 2 sebagai kelas eksperimen dan X MIA 3 sebagai kelas

kontrol. Uji homogenitas ini dapat dilihat pada lampiran A.

3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian

3.4.1 Variabel Penelitian

Penelitian ini terdapat beberap variabel yang dijadikan acuan dalam

melakukan penelitian. Variabel bebas pada penelitian ini adalah model

pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning). Variabel terikat pada

penelitian ini adalah minat belajar dan keterampilan proses sains siswa.

3.4.2 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variable diperlukan untuk menghindari pengertian

yang meluas tentang penelitian ini. Adapun istilah-istilah yang perlu didefinisikan

anatra lain :

a. Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning)

Model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) adalah

sebuah model pembelajaran yang inovatif, yang menekankan belajar kontekstual

melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks seperti memberi kebebasan pada peserta

didik untuk bereksplorasi merencanakan aktivitas belajar, melaksanakan proyek

secara kolaboratif, dan pada akhirnya menghasilkan suatu hasil produk. Sehingga,

siswa belajar fisika sesuai hakekat fisika yaitu sebagai produk dan sebagai proses.

b. Minat Belajar

Minat belajar diartikan sebagai kehendak atau keinginan seseorang dalam

belajar, atau faktor yang menimbulkan ketertarikan atau perhatian secara efektif

untuk melakukan proses belajar sehingga belajar menjadi menyenangkan, dan akan

mendatangkan kepuasan dalam dirinya. Minat belajar di dalam penelitian ini adalah

minat belajar siswa terhadap pelajaran fisika. Aspek minat belajar yang diamati

dalam penelitian ini meliputi perasaan senang siswa, ketertarikan siswa dalam

belajar, perhatian siswa, dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


24

c. Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses sains adalah kemampuan atau kecakapan untuk

melaksanakan suatu tindakan dalam belajar sains sehingga menghasilkan konsep,

teori, prinsip, hukum maupun fakta atau bukti. Aspek keterampilan proses yang

diamati dalam penelitian ini adalah keterampilan proses sains terintegrasi meliputi

membuat tabel data, membuat grafik, menggambarkan hubungan antar variabel,

mengumpulkan dan mengolah data, menganalisis penelitian, merancang penelitian,

dan melakukan eksperimen.

3.5 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Pengumpulan data digunakan untuk memperoleh sumber-sumber yang

sesuai dengan tujuan penelitian. Ada beberapa teknik yang digunakan untuk

pengumpulan data dalam penelitian ini, antara lain:

3.5.1 Data Minat Belajar Siswa

Adapun teknik dan instrumen pengumpulan data minat belajar siswa

sebagai berikut:

a. Indikator

Indikator minat belajar yang diamati dalam penelitian ini, meliputi perasaan

senang siswa, ketertarikan siswa dalam belajar, perhatian siswa, dan keterlibatan

siswa dalam pembelajaran.

b. Metode

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data minat belajar adalah metode

angket.

c. Instrumen

Instrumen pengumpulan data untuk minat belajar siswa adalah berupa angket

minat belajar.

d. Prosedur

Angket diberikan setelah kegiatan pembelajaran berlangsung.

e. Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data interval.
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3.5.2 Data Keterampilan Proses Sains

Adapun teknik dan instrumen pengumpulan data keterampilan proses sains

sebagai berikut:

a. Indikator

Indikator keterampilan proses sains siswa yang akan diukur dalam penelitian ini

adalah keterampilan proses sains terintegrasi meliputi, membuat tabel data,

membuat grafik, mengumpulkan dan mengolah data, menggambarkan hubungan

antar variabel, menganalisis penelitian, merancang penelitian, dan melakukan

eksperimen.

b. Metode

Dalam penelitian ini metode dalam pengumpulan data keterampilan proses sains

adalah metode tes.

c. Instrumen

Instrumen pengumpulan data untuk keterampilan proses sains siswa adalah post-

tes yaitu tes unjuk kerja keterampilan proses sains.

d. Prosedur

Post-test diberikan setelah kegiatan pembelajaran selama 3 kali pertemuan. Tes

unjuk kerja yang dimaksud adalah tes unjuk kerja siswa di dalam melakukan

percobaan atau praktikum. Tes unjuk kerja keterampilan proses sains dilakukan

dengan observasi langsung terhadap peserta didik ketika melakukan percobaan

dan penilaian keterampilan proses sains dari laporan hasil percobaan yang dibuat

oleh peserta didik.

e. Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data interval.

3.5.3 Metode Pengumpulan Data Pendukung

Data pendukung dalam penelitian ini diperoleh dari dokumentasi dan hasil

wawancara.
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a. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan sebelum pelaksanaan penelitian untuk

mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam melakukan penelitian. Instrumen

yang digunakan pada metode dokumentasi dalam penelitian ini, antara lain:

1) Daftar nama siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol;

2) Nilai ulangan harian pokok bahasan sebelumnya untuk menentukan sampel

penelitian melalui uji homogenitas;

3) Foto kegiatan pembelajaran saat penelitian.

b. Wawancara

Jenis wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara

terpimpin, dimana peneliti sudah menyiapkan pertanyaan terlebih dahulu yang akan

diajukan pada responden. Wawancara dilaksanakan terhadap guru bidang studi

fisika.

3.6 Langkah-Langkah Penelitian

Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Persiapan, meliputi kegiatan penyusunan proposal dan instrumen penelitian;

b. Menentukan populasi dan daerah penelitian;

c. Melakukan observasi awal di sekolah;

d. Mengadakan dokumentasi berupa daftar nama dan hasil ulangan harian pokok

bahasan materi sebelumnya;

e. Mengadakan uji homogenitas untuk mengetahui kelas yang mempunyai tingkat

pemahaman yang setara dengan menggunakan uji statistik anova;

f. Menentukan sampel penelitian yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol;

g. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran

berbasis proyek (Project Based Learning) pada kelas eksperimen dan model

pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru di kelas kontrol;

h. Melakukan post-test (tes unjuk kerja) pada akhir pembelajaran setelah 3 kali

pertemuan untuk mengetahui keterampilan proses sains siswa;
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i. Menyebarkan angket minat belajar kepada setiap siswa dalam kelas eksperimen

dan kelas kontrol pada akhir pembelajaran;

j. Menganalisis data penelitian;

k. Melakukan pembahasan dari analisa data dan membuat kesimpulan.
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Berikut ini merupakan prosedur penelitian pengaruh model PBL dapat

dilihat dari Gambar 3.2 berikut:

Gambar 3.2 Tahap-tahap penelitian
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3.7 Teknik Analisis Data

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan, maka dapat ditentukan

teknik analisis data yaitu sebagai berikut:

3.7.1 Analisis Data Minat Belajar Siswa

Penilaian minat belajar siswa diperoleh dengan menggunakan angket minat

belajar. Instrumen angket yang digunakan untuk mengukur minat belajar siswa

diadopsi dari angket minat yang digunakan oleh Satria dan Handika (2015) di dalam

penelitiannya yang berjudul “Pembelajaran Fisika Menggunakan Modul Berbasis

Scientific Approach Bermuatan Pendidikan Karakter pada Materi Termodinamika”.

Angket minat belajar tersebut terdiri dari 29 item pertanyaan dan sudah valid

dengan reliabilitas rh = 0.818 lebih besar dari rt = 0.394. Masing-masing item

pertanyaan tersebut diukur dengan menggunakan 4 pilihan respon yaitu sangat

setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS).

a. Metode Penilaian Minat Belajar Siswa

Penskoran yang diberikan terhadap butir instrumen dalam angket minat

belajar siswa bergantung pada skor pernyataan positif dan pernyataan negatif. Skor

pernyataan negatif merupakan kebalikan dari skor pernyataan positif. Table 3.1 dan

Table 3.3 merupakan penjelasan dari penskoran terhadap butir instrumen terhadap

minat belajar siswa.

Tabel 3.1 Pernyataan Positif (Favorable)

Pernyataan/respon Skor

Sangat Setuju 4

Setuju 3

Tidak Setuju 2

Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Satria dan Handhika (2015)
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Tabel 3.2 Pernyataan Negatif (Unfavorable)

Pernyataan/respon Skor

Sangat Setuju 1

Setuju 2

Tidak Setuju 3

Sangat Tidak Setuju 4

Sumber: Satria dan Handhika (2015)

Jumlah pertanyaan yang tersusun pada angket minat belajar siswa adalah 30

pertanyaan. Rentang skala penilaian yang digunakan adalah 1-4, maka skor

terendah seorang peserta didik adalah 29 yaitu ( ) dan skor tertinggi

adalah 116 yaitu ( ).

Pengolahan nilai untuk minat belajar adalah sebagai berikut:

Keterangan:

Mk = Nilai/skor minat belajar siswa

M = jumlah skor dari keseluruhan indikator minat belajar siswa

b. Hipotesis Penelitian

“Model Pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning)

berpengaruh signifikan terhadap minat belajar siswa dalam pembelajaran fisika di

kelas X SMA Negeri Balung Jember.”

c. Hipotesis Statistik:

H0: = (nilai rata – rata minat belajar siswa kelas eksperimen tidak berbeda

dengan kelas kontrol)

Ha: > (nilai rata – rata minat belajar siswa kelas eksperimen lebih baik dari

kelas kontrol)

Keterangan:

= nilai rata-rata minat belajar siswa kelas ekperimen

= nilai rata-rata minat belajar siswa kelas kontrol
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d. Uji Statistik

Hipotesis penelitian minat belajar siswa diuji menggunakan uji Independent

Samples T-test dengan bantuan SPSS 22, pengujian hipotesisnya menggunakan

pengujian pihak kanan.

e. Kriteria Pengujian:

1) Sig (p value) > 0.05 maka hipotesis nihil (H0) diterima dan hipotesis

alternatif (Ha) ditolak.

2) Sig (p value) ≤ 0.05 maka hipotesis nihil (H0) ditolak dan hipotesis alternatif

(Ha) diterima.

3.7.2 Analisis Data Keterampilan Proses Sains Siswa

Keterampilan proses sains diukur dengan menggunakan tes unjuk kerja. Tes

unjuk kerja dilakukan di akhir pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol.

a. Metode Penilaian Keterampilan Proses Sains

Pengolahan nilai untuk keterampilan proses sains adalah sebagai berikut:

Keterangan:

Pk = Nilai keterampilan proses sains siswa

P = jumlah skor dari keseluruhan tiap indikator keterampilan proses sains

N = jumlah skor maksimum dari keseluruhan tiap indikator keterampilan

proses sains siswa.

b. Hipotesis Penelitian

“Model Pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning)

berpengaruh signifikan terhadap keterampilan proses sains siswa dalam

pembelajaran fisika di kelas X SMAN Balung Jember.”

c. Hipotesis statistik:

H0: = (nilai rata – rata keterampilan proses sains siswa kelas eksperimen

tidak berbeda dengan kelas kontrol)

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


32

Ha : > (nilai rata – rata keterampilan proses sains siswa kelas eksperimen

lebih baik dari kelas kontrol)

Keterangan:

= nilai rata-rata keterampilan proses sains kelas ekperimen

= nilai rata-rata keterampilan proses sains kontrol

d. Uji Statistik

Hipotesis penelitian keterampilan proses sains siswa diuji menggunakan

pengujian non parametrik (Uji Mann-Whitney) dengan alasan data keterampilan

proses sains tidak terdistribusi normal. Pengujian tersebut dengan menggunakan

bantuan SPSS 22, pengujian hipotesisnya menggunakan pengujian pihak kanan.

e. Kriteria Pengujian:

1) Sig (p value) > 0.05 maka hipotesis nihil (H0) diterima dan hipotesis

alternatif (Ha) ditolak.

2) Sig (p value) ≤ 0.05 maka hipotesis nihil (H0) ditolak dan hipotesis alternatif

(Ha) diterima.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

a. Model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) berpengaruh

signifikan terhadap minat belajar siswa pada pembelajaran fisika di SMAN

Balung.

b. Model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) berpengaruh

signifikan terhadap keterampilan proses sains siswa pada pembelajaran fisika

di SMAN Balung.

5.2 Saran

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian ini maka beberapa yang dapat

diberikan sebagai berikut :

a. Bagi guru, dalam menerapkan model pembelajaran berbasis proyek (Project

Based Learning) diperlukan persiapan yang matang untuk merencanakan proses

pembelajaran sehingga siswa tidak mudah bosan, siswa lebih termotivasi untuk

mengikuti pelajaran dan waktu yang digunakan lebih efisien. Sebelum

melaksanakan model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning),

sebaiknya di kenalkan terlebih dahulu cara membuat tabel, membuat grafik, serta

mengumpulkan dan mengolah data.

b. Bagi peneliti lain, diharapkan model berbasis proyek (Project Based Learning)

dapat dijadikan alternatif untuk penelitian selanjutnya dalam pengembangan

pembelajaran.
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